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f Kompetensi

Setelah mengikuti pertemuan ke-3 ini mahasiswa
® diharapkan mampu:

© menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan tanah

' * menjelaskan proses pembentukan tanah (pedogenesis)
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Lima Faktor Pembentuk Tanah:

Tanah = f (bahan induk, iklim, organisme, relief, waktu)

+ Bahan induk * Penambahan + Sifat
* Iklim * Penghilangan * Klasifikasi
* Organisme * Translokasi + Kualitas
* Relief * Transformasi + Sustainabilitas Tanah terbentu
tertentu oleh aksi dari dan
* Waktu [ESEED)
yang dalam prosesnya
S - dipengaruhi oleh
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{ Faktor Pembentukan Tanah

= ° Iklim
" © Bahan induk
* Organisme

1 1. IKLIM

¥ . IKim merupakan rerata cuaca pada jangka panjang

B Cuaca itu merupakan kondisi iklim pada suatu waktu
jangka pendek.

. » Unsur-unsur  iklim yang mempengaruhi  proses
pembentukan tanah terutama suhu dan curah hujan.
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1 1. IKLIM

8 a. Suhu/Temperatur

12. BAHAN INDUK

Bahan induk berasal dari batuan atau bahan organik.

Batuan terdiri atas batuan beku, batuan sedimen (endapan), dan batuan
metamorf.

Batuan akan hancur menjadi bahan induk, kemudian akan mengalami
pelapukan dan menjadi tanah.

Tanah yang terdapat di permukaan bumi sebagian memperlihatkan sifat
(terutama sifat kimia) yang sama dengan bahan induknya.

Bahan induknya masih terlihat misalnya tanah berstuktur pasir berasal
dari bahan induk yang kandungan pasirnya tinggi. Susunan kimia dan
mineral bahan induk akan mempengaruhi intensitas tingkat pelapukan
dan vegetasi diatasnya.

Bahan induk yang banyak mengandung unsur Ca akan membentuk
tanah dengan kadar ion Ca yang banyak pula sehingga dapat
menﬁhindari pencucian asam silikat dan sebagian lagi dapat membentuk
tanah yang berwarna kelabu.

Sebaliknya bahan induk yang kurang kandungan kapurnya membentuk
tanah yang warnanya lebih merah.

Suhu akan berpengaruh terhadap proses pelapukan bahan
induk. Apabila suhu tinggi, maka proses pelapukan akan
belrlangsung cepat sehingga pembentukan tanah akan cepat
pula.

b. Curah hujan

Curah hujan akan berpengaruh terhadap kekuatan erosi dan
pencucian tanah, sedangkan pencucian tanah yang cepat
mer&y%wabkan tanah menjadi masam (pH tanah menjadi
rendah).
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3. ORGANISME

Organisme (vegetasi, jasad renik/mikroorganisme) sangat
2 berpengaruh terhadap proses pembentukan tanah dalam hal:

% a. Membuat proses pelapukan baik pelapukan organik maupun
pelapukan kimiawi.

» Pelapukan organik adalah pelapukan yang dilakukan oleh
makhluk hidup (hewan dan tumbuhan).

» Pelapukan kimiawi adalah pelapukan yang terjadi oleh proses
kimia seperti batu kapur larut oleh air.

b. Membantu proses pembentukan humus.
« Tumbuhan akan menghasilkan dan menyisakan daun-daunan dan
ranting-ranting yang menumpuk di permukaan tanah.
e Daun dan ranting itu akan membusuk dengan bantuan jasad
renik/mikroorganisme yang ada di dalam tanah.

3. ORGANISME

e C. Pengaruh jenis vegetasi terhadap sifat-sifat tanah sangat
nyata terjadi di daerah beriklim sedang seperti di Eropa dan

Amerika.

« Vegetasi hutan dapat membentuk tanah hutan dengan warna
merah, sedangkan vegetasi rumput membentuk tanah berwarna
hitam karena banyak kandungan bahan organis yang berasal dari
akar-akar dan sisa-sisa rumput.

d. Kandungan unsur-unsur kimia yang terdapat pada tanaman
berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah.

Contoh:

« Tanaman cemara akan memberi unsur kimia seperti Ca, Mg, dan

K yang relatif rendah, akibatnya tanah di hutan cemara lebih
masam daripada tanah di hutan jati.
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& 4. RELIEF

» Relief atau topografi adalah perbedaan tinggi atau
bentuk wilayah suatu daerah, termasuk perbedaan
kecuraman dan bentuk lereng.

®¥ « Keadaan relief suatu daerah akan mempengaruhi:

R « Tebal atau tipisnya lapisan tanah

Daerah yang memiliki topografi miring dan berbukit
lapisan tanahnya lebih tipis karena tererosi,
sedangkan daerah yang datar lapisan tanahnya tebal
karena terjadi sedimentasi.

« Sistem drainase/pengaliran

Daerah vyang drainasenya jelek seperti sering
tergenang menyebabkan tanahnya menjadi asam.
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!- ﬂﬁtet dasar pembentukan tanah

Penambahan
(addition)

Penghilangan
(losses)

Translokati
(translocation)

& ) Transformasi
c (transformation)
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B WAKTU

» Perioda waktu pembentukan akan menentukan jenis dan
sifat-sifat tanah yang terbentuk di suatu kawasan, karena
waktu memberikan kesempatan kepada 4 faktor
pembentukan tanah lainnya untuk mempengaruhi
proses-proses pembentukan tanah, semakin lama akan
semakin intensif.
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Proses dasar pembentukan tanah

1, PENAMBAHAN
PENGHILANGAN
TRANSLOKASI
TRANSFORMASI

4 A b
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T
RELIEF

al
BAHAN

/{flf

s . BAHAN INDUK TANAH
BAHAN MINERAL > tanah mineral
Desmteg.rasi
N BAHAN ORGANIK tanah organik/ gambut
{:;:si Tubuh Tanah Mineral PEMBENTUKAN TANAH MELIBATKAN BAHAN ORGANIK (ORGANISME)
.
(o Proses
YANG MEMBEDAKAN ANTARA TANAH DAN LAPUKAN BATUAN/ MINERAL
T Mot SUMBER BAHAN MINERAL : BATUAN BEKU, SEDIMEN, METAMORF
> Sifat
|
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ELAPUKA

-FISIK

-KIMIA
-BIOLOGI
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— o ——

Pelapukan

1

Pembentukan tanah

PEMBENTUKAN TANAH
- ELUVIASI
- ILLUVIASI
-DLI
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Pelapukan batu menghasilkan bahan dari mana batuan sedimen

terbentuk dan menghasilkan tanah

Pelapukan dapat bersifat mekanis/fisika atau kimiawi.

elapukan Mekanis

Pelapukan mekanis terjadi apabila

batuan berubah menjadi fragmen yang

lebih  kecil tanpa terjadinya suatu
perubahan kimiawi.

Penyebab pelapukan mekanis:
Pengaruh iklim (temperatur dan
curah hujan)

Eksfoliasi
(exfoliation/pengupasan)
Erosi oleh angin dan hujan
Abrasi

Kegiatan organic

Pelapukan Kimiaw
»  Pelapukan kimiawi meliputi
perubahan mineral batuan
menjadi senyawa mineral yang
baru.
Proses yang terjadi antara lain :
= Oksidasi
= Pelarutan (solution)
=  Pelumeran (leaching)
= Hidrolisi

5 Klasifikasi tanah menurut deposit pembentukannya:

LW,

“. - tanah residu (residual soil)

iz - tanah yang dipindahkari(transported soil)




PEMBENTUKAN TANAH.AKIBAT
PELAPU

Residual Soil

Terbentuk pada lokasinya yang sekarang
melalui pelapukan batuan dasar
Cenderung mempunyai karakteristik:
Mengandung mineral yang telah mengalami
pelapukan dari batuan dasar.
Partikelnya cenderung berbentuk persegi
atau agak persegi
Ukuran butiran tidak terbatas, maksudnya
kalau tanah tersebut diayak, maka
partikel yang lolos saringan akan
tergantung pada waktu dan energi yang
dipakai saat proses pengayakan.
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KAN

nsported soil:

Terbentuk dari pelapukan batuan di satu
tempat dan sekarang dijumpai pada tempat
yang lain
Bahan pemindah antara lain:
= Air (alluvial soils)
Gletser (glacial soils)
Angin (aeolian soils)
Gravitasi (colluvial soils)
Danau (lacustrine soils)
Laut (marine soil)
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Mechanical
“Disintegration”

Breaking a mineral or
rock into smaller

picces without changing
its chemical makeup

Preview of Mechanical Weathering
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Frost Wedging
Freezing and thawing of
water in eracks

Crystal Growth

Salt crystals grow from
evaporated salty water

Mechanical Exfoliation
Rocks expand and erack as
overlying rocks are removed
by erosion

Root Penctration

Powerful tree roots
grow in rock fractures

‘Thermal Expansion and
Contraction

Enlargement and reduction of
crystal structure in response to

heating and cooling

Abrasion

Rocks and minerals collide.
in a moving current

Chemical
“Decomposition”

Changing the.
chemical composition
of rocks and minerals
to inerease stability

o/27/2012 Source: Tom Beap/ DRI EhotapN jogja

Preview of Chemical Weathering

Dissolution

Soluble compounds, such as
limestone, are dissolved

Oxidation e
Mingral’s ions combine with
oxygen to form an oxide
(common with iron)

T ——

Hydrolysis Forms clay
H" iong displace other ions to minerals

form a different mineral
{commaon with feldspars)

23

Tplyiy!?

CoCD3 + M8 + €03 > C" 4 20003

* Bactarial and rout respiration

Troontal lattudes = hish i potransairetion.
4wl devaIpic 5o
-+ high wtm. pCO2
= KARST

{¥ucsinn, Caribbean, Forde, South Chna. )
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Pelapukan secara fisik
(perbedaan suhu, tekanan
udara)

Eranite Rack
fresh rock

Wiaathering )

Lol o
‘Brodiced pnﬁ.ﬂ'ﬁ

exidation, ¥ by
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Peran akar dalam
pelapukan




Precipitation
Temperature

Bedrock at

Shallow nutrients golith, ~
Deeply weathered  shallow Soil
bedrock
(~40 - 50 meters deep)

Increasing depth

of weathering

Relatively unweathered loess

2m

quatorial Low-latitude 7 Temperate Arctic

and tropical SN Savannahs [ desertsand e Grsslands Temper o

rain forests semi-deserts (steppes) Top in
boreal forests regions

30 degrees Latitude

orvery near Desert

Evaporation

S & Europe

100

Fresh loess
deposited
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T
1,000
Time, years ——»

P~ Proses Pembentukan

)
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-Tanah™

Bedrock beqing
To disinteyr ate

Qrganic materials

facilitate disintegration Horizan
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Developed soil sup-

s farmn 0rts thick vegetation

30
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Soil

= weathered portion
of regolith

Regolith

= unconsolidated material
above bedrock




contains characteristic
layers called horizons
soil
development
—
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e T
dan PROFIL TANAH

Pedon :

Bentangan tanah yang
mempunyai karakter dan ciri
yang relatif homogen

1pedon :1-10 m2,

banyak pedon - polipedon

Profil Tanah :

Penampang lintang tanah yang
memperlihatkan lapisan/
horison-horison tanah

Soil solum

Solum tanah :

Ketebalan tanah meliputi horizon
O+A+E+B atau lapisan tanah dari
bagian atas sampai bahan induk,
tidak termasuk horizon C.
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Leaf litter

A Mineral horizon at the surface
'showing organic matter
enrichment
mixed with E
minerals Subsurface horizon showing

A depletion of organic matter, clay,
minerals e : / L AETY) ) iron, and aluminium compounds

B Subsoil horizon showing
enrichment of clay material, iron,
aluminum, or organic compounds

C Horizons of loosened or
unconsolidated material

*|R  Hard Bedrock
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Berbagai contoh
profil tanah
dari

di dunia
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